BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian yang sudah dibahas
pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Enam tipe kesalahan pengerjaan soal menurut Teori Nolting ditemukan
pada hasil pekerjaan siswa menyelesaikan soal matematika tipe HOTS.
Pertama, bentuk kesalahan membaca petunjuk umumnya adalah siswa
hanya menuliskan jawaban akhir tanpa adanya uraian, salah
menafsirkan maksud soal, tidak mampu menyebutkan komponen yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, tidak mengetahui arti dari simbol
yang ada pada soal, serta tidak mampu membaca keterangan pada
gambar yang tertera dalam soal. Kedua, bentuk kesalahan kecerobohan
yang ditemukan adalah kesalahan perhitungan dan kesalahan
menuliskan simbol operasi hitung. Ketiga, bentuk kesalahan konsep
yang ditemukan adalah siswa tidak mengetahui konsep yang diperlukan
untuk menyelesaikan soal, yaitu konsep operasi hitung bilangan bulat,
konsep pecahan, konsep perbandingan, konsep garis dan sudut, serta
konsep luas segitiga. Keempat, bentuk kesalahan penerapan yang
ditemukan adalah siswa mengetahui rumus luas segitiga tetapi tidak
mampu menerapkannya untuk menyelesaikan masalah yang ada.
Kelima, bentuk kesalahan melakukan tes yang ditemukan adalah dengan
membiarkan jawaban kosong tanpa menuliskan apapun. Terakhir,
bentuk kesalahan belajar ditemukan dari subjek penelitian yang
diwawancara, berupa cara belajar yang hanya merangkum materi dan
hanya diberikan penjelasan sedikit olen guru serta guru kurang
memberikan latihan soal yang dapat membantu siswa memahami
konsep dan melatih keterampilan dalam menyelesaikan masalah.

2. Pertama, penyebab dari kesalahan membaca petunjuk adalah siswa
kurang teliti dalam membaca perintah dan petunjuk yang ada pada soal,

siswa kurang bisa memaknai apa maksud dari soal tersebut, serta
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kurangnya pemahaman siswa sehingga tidak mampu mengingat apa arti
dari simbol yang ada pada soal. Kedua, penyebab dari kesalahan
kecerobohan adalah siswa terlalu terburu-buru dalam mengerjakan soal
dan kurangnya kepedulian siswa terhadap hal kecil seperti penulisan
simbol operasi hitung. Ketiga, penyebab dari kesalahan konsep adalah
kurangnya pemahaman yang mendalam pada konsep yang disebutkan
sebelumnya. Keempat, penyebab terjadinya kesalahan penerapan adalah
kurangnya latihan soal yang seharusnya dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan menerapkan konsep dan rumus yang
dipelajari ke dalam soal. Terakhir, penyebab kesalahan melakukan tes
adalah siswa kurang mampu mengatur waktu dalam mengerjakan soal
sehingga tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya.

3. Pertama, solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan kesalahan
membaca petunjuk adalah membaca dengan teliti petunjuk pengerjaan
soal serta setiap kalimat yang terdapat pada kertas soal, tanyakan pada
pengawas ujian jika ada yang kurang dipahami, dan mengingat arti
simbol yang sudah diajarkan. Kedua, solusi yang dapat dilakukan untuk
meminimalkan kesalahan kecerobohan adalah dengan lebih berhati-hati
dalam penulisan dan perhitungan, membiasakan diri untuk memeriksa
jawaban terlebih dahulu sebelum mengumpulkan, dan jika
memungkinkan, hitung kembali sampai benar-benar yakin dengan
jawaban yang ditulis. Ketiga, solusi untuk meminimalkan terjadinya
kesalahan konsep diantaranya dengan mempelajari dan memahami
konsep yang akan diujikan dengan baik dan memastikan bahwa konsep
yang dipelajari adalah konsep yang benar. Keempat, solusi yang dapat
dilakukan untuk meminimalkan kesalahan penerapan diantaranya
adalah dengan memperbanyak latihan soal guna membiasakan diri
untuk menerapkan konsep dan rumus yang dipelajari ke dalam soal.
Kelima, solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan kesalahan
melakukan tes adalah tidak membiarkan jawaban kosong, setidaknya

tuliskan komponen diketahui dan ditanyakan pada soal, selanjutnya
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adalah jangan terpaku pada satu soal sehingga menghabiskan banyak
waktu, pilih soal yang dianggap mudah untuk diselesaikan terlebih
dahulu, periksa kembali lembar jawaban sebelum mengumpulkan,
jangan terburu-buru dalam mengerjakan, dan menghindari keluar dari
ruang ujian lebih awal jika belum benar-benar yakin terhadap jawaban
yang ditulis. Terakhir, solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalkan
kesalahan belajar adalah dengan memastikan materi yang akan diujikan
sehingga dapat mempersiapkan diri dengan matang, pahami dengan
benar setiap konsep yang diujikan, belajar dari berbagai sumber dengan
memanfaatkan teknologi yang ada saat ini, lalu perbanyak latihan soal

hingga terbiasa menerapkan konsep dan rumus ke dalam soal.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat
dijadikan pertimbangan.

1. Penelitian ini hanya menganalisis tipe kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal Matematika tipe HOTS berdasarkan Teori Nolting
serta memaparkan penyebab dan solusi untuk setiap kesalahan tersebut.
Saran untuk penelitian selanjutnya dalam menindaklanjuti hasil dari
penelitian ini adalah dengan menguji apakah solusi yang dijabarkan
dalam penelitian ini dapat meminimalkan kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal Matematika tipe HOTS, karena solusi
yang dijabarkan hanya didasarkan pada penyebab kesalahan yang
ditemukan dalam penelitian ini.

2. Pada penelitian ini, informasi mengenai kesalahan belajar teridentifikasi
dari hasil wawancara terhadap subjek penelitian menggunakan telepon
sehingga informasi yang didapat terbatas. Untuk penelitian selanjutnya
yang menggunakan teori Nolting untuk menganalisis kesalahan siswa
sebaiknya dapat melakukan wawancara secara langsung sehingga

informasi yang didapat lebih banyak.
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3. Guru dapat menggunakan analisis kesalahan pengerjaan soal untuk
mengidentifikasi bentuk kesalahan siswa serta penyebab siswa
melakukan kesalahan tersebut sebagai bahan pertimbangan yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mengatasi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa sehingga tidak terulang kembali.
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